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Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu:
1. Kondisi sistem pentanahan yang telah terpasang masih dalam keadaan baik.
Hanya saja 2 dari 5 gardu distribusi yang ada, nilai tahanan pentanahannya
belum memenuhi nilai persyaratan pentanahan yang diperbolehkan yaitu
sebesar ≤ 5 ohm.
2. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengukuran yang dilakukan didapatkan
bahwa 3 Gardu Distribusi ( I.96, I.366, dan I. 1483) sudah mampu melindungi
peralatan dan pelanggan karena memiliki nilai tahanan pentanahan yang
memenuhi syarat pentanahan yang diperbolehkan yaitu ≤ 5 ohm. Ketiga
Gardu Distribusi ini memiliki nilai tahanan pentanahan kurang dari 5 ohm .
Sedangkan 2 Gardu Distribusi yang lain (I.291 dan I.436) memiliki nilai
tahanan pentanahan yang belum memenuhi syarat pentanahan yaitu sebesar ≤
5 ohm. Kedua Gardu Distribusi ini memiliki nilai tahanan pentanahan
melebihi dari 5 ohm. Penyebab nilai tahanan pentanahan pada 2 Gardu
distribusi  (I.291 dan I.436) menjadi melebihi nilai tahanan pentanahan yang
diizinkan kemungkinan dkarenakan pada saat pengukuran, adanya pengaruh
unsur-unsur tanah seperti unsur logam atau berubahnya nilai tahanan
pentanahan dikarenakan terjadinya korosi pada elektroda atau berubahnya
resistansi tanah.
5.2 Saran
1. Sebaiknya dilakukan pengukuran tahanan pentanahan setiap tahunnya, ini
bertujuan untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan masih dalam keadaan
baik atau tidak.
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2. Mengingat pentingnya suatu sistem pentanahan, maka evaluasi terhadap
tahanan pentanahan yang sudah terpasang harus selalu dilakukan, hal ini
bertujuan untuk menjaga keandalan dari peralatan itu sendiri.
3. Dalam mengecilkan nilai tahanan pentanahan dapat dilakukan dengan
penyiraman zat kimia atau larutan garam di sekitar elektroda pentanahan
seperti arang kayu, tepung logam, garam, dan semen konduktif.
